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Tanaman labu kuning (Cucurbita pepo, L.) sebagai bahan olahan
makanan. Budidaya tanaman labu kuning dipengaruhi oleh mutu
benih.. Pemakaian benih bermutu menentukan keberhasilan budidaya
tanaman. Benih tanaman sangat rentan terhadap kemunduran sifat
benih disebabkan oleh periode waktu dari produksi dan pemakaian
benih. Perlu dilakukan tindakan untuk memacu pertumbuhan benih
labu kuning dengan invigorasi. Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan viabilitas benih dengan invigorasi menggunakan air
kelapa fermentasi. Metode Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Macam perlakuan yaitu Z0 = tanpa perendaman dalam
air kelapa fermentasi, Z1 = Perendaman dalam air kelapa fermentasi
15 %, Z2 = Perendaman dalam air kelapa fermentasi 20 %, Z3 =
Perendaman dalam air kelapa fermentasi 25 %, Z4 = Perendaman dalam
air kelapa fermentasi 30 %. Analisa data menggunkan analisis ragam
dan dilanjutkan dengan uji BNJ. Hasil invigorasi benih labu kuning
dengan air kelapa fermentasi berpengaruh terhadap jumlah kecambah,
persentase perkecambahan, panjang hipokotil dan panjang akar
kecambah labu kuning. Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa
fermentasi berpengaruh terhadap berat basah dan berat kering
kecambah labu kuning. Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa
fermentasi konsentrasi 20 %, 25 % dann 35 % menghasilkan berat
kering kecambah tidak berbeda nyata.
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1. PENDAHULUAN
Tanaman labu kuning (Cucurbita pepo. L) termasuk tanaman suku Cucurbitaceae. Tanaman

labu kuning sebagai tanaman semusim, dengan produksi labu kuning tahun 2020 sebesar 22.000
ton [1]. Kandungan gizi buah labu kuning berupa karbohidrat, protein, serat, air dan vitamin.
Kandungan gizi buah labu kuning berupa karbohidrat, protein, serat, air dan vitamin [2].
Pemanfaatan labu kuning sebagai bahan olahan makanan maka keberlanjutan budidaya tanaman
labu kuning terus dilakukan.

Budidaya tanaman labu kuning dipengaruhi oleh mutu benih. Benih labu kuning dengan mutu
baik akan menghasilkan viabilitas kecambah yang baik. Benih merupakan biji yang mengandung
embrio sebagai calon tanaman [3]. Jika benih ditanam akan tumbuh sebagai bibit dan berkembang
sebagai tanaman dewasa. Pemakaian benih labu kuning yang bermutu akan menentukan
keberhasilan budidaya tanaman labu kuning. Proses persemaian dengan mengecambahan benih
tanaman.

Proses perkecambahan benih tanaman dipengaruhi oleh faktor dalam dan lingkungan. Faktor
dalam yaitu tingkat kematangan benih dan tekstur kulit benih. Pada biji tanaman dengan kulit
benih atau tekstur yang keras pada benih labu kuning menjadi penyebab impermeabilitas terhadap
penyerapan air, sebagai akibatnya menyebabkan terhambatnya perkecambahan benih [3]. Faktor
lingkungan yaitu ketersediaan air, oksigen dan cahaya. ). Benih tanaman sangat rentan terhadap
kemunduran sifat benih karena periode waktu dari produksi dan pemakaian benih. Penurunan
viabiltas benih selama rentang waktu di pasaran bisa mencapai bisa mencapai 50% [3]. Upaya
untuk mempercepat perkecambahan dapat dilakukan dengan meningkatkan viabilitas benih.
Viabilitas kecambah benih yang kurang baik berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Invogorasi merupakan pemberian bahan pada benih yang mampu memacu pertumbuhan benih
labu kuning. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk memacu pertumbuhan benih labu
kuning dengan invigorasi. Pemberian auksin pada beberapa tingkat kadaluarsa terhadap viabilitas
benih serta pertumbuhan bibit [4]. Sesuai dengan ketetapan International Seed testing Association
bahwa benih sebar horyikultura yang baik untuk di tanam yaitu benih dengan daya kecambah 75-
85% [3].

Zat pemacu pertumbuhan tanaman merupakan senyawa yang berperan memacu
perkecambahan benih tanaman. Salah satu zat pemacu pertumbuhan alami yaitu air kelapa air
kelapa Zat yang terkandung di dalam air kelapa berupa ZPT pertumbuhan endogen berupa auxin,
sitokinin dan giberelin [5]. Air kelapa dapat digunakan untuk invigorasi benih tanaman labu
kuning. Hasil uji lama perendaman air kelapa berpengaruh terhadap perpanjang tunas, diameter
umbi dan berat tumbi bawang merah [5]. Air kelapa sebagai zat pemacu pertumbuhan tanaman
mengandung zat pemacu alami dalam jumlah rendah dapat ditingkatkan ketersediannya dengan
fermentasi air kelapa. Perlakuan fermentasi air kelapa hibrida KHNA 1 dengan bakteri Lactobacillus
bulgaricus, Sterptococcus thermophilus, Lactobaacillus acidophilus selama 96 jam mengandung
auxin IAA sebanyak 0,20 ppm [6]. Air kelapa mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07
mg/l dan giberelin sedikit sekali serta senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan
pertumbuhan [5]. Hormon auxin berupa IAA merupakan hormone/zat pemacu pertumbuhan yang
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman [4]. Sitokinin mampu menndorong pembelahan sel
dan menentukan arah diferensiasi sel tanaman [7], Perendaman zat pengatur tumbuh auksin
mempengaruhi kecepatan tumbuh dan tinggi kecambah semangka [8].

Air kelapa mempengaruhi proses perkecambahan benih tanaman. Auksin yang memiliki fungsi
merangsang pertumbuhan dan pembesaran sel tanaman. [8]. Kandungan hormon auksin air kelapa
dapat menaikkan tekanan osmotik pada protoplasma sel tanaman dapat meningkatkan
permeabilitas sel terhadap air, sehingga mempercepat penyerapan air proses awal petrkecambahan
dan pemacu pertumbuhan [9]. Peningkatan tekanan osmotik pada sel benih tanaman menentukan
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banyaknya air yang masuk dalam benih. Air dalam benih mengaktifkan proses fisiologi sel sehingga
mempercepat perkecambahan benih [3]. Pemberian perlakuan pada pratanam/sebelum tanam
pada benih merupakan cara untuk memperbaiki perkecambahan benih [10]. ZPT air kelapa
dicampur dengan ekstrak bonggol pisang berpengaruh nyta pada daya tumbuh benih kemiri [11]
Perendaman benih tanaman ke dalam air kelapa dapat meningkatkan viabilitas perkecambahan
benih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh invigorasi benih labu kuning dengan
berbagai kepekatan air kelapa fermentasi terhadap viabilitas benih labu kuning.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus–Oktiober 2022 di Laboratorium Biologi Univ.

Widyagama Malang. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, timbangan,
inkubator, oven dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih labu kuning,
air kelapa, kertas merang dan tray.

Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dengan ulangan sebanyak 3. Perlakuan dalam penelitian adalah invigorasi dengan perendaman air
kelapa fermentasi, dengan 5 taraf perlakuan yaitu Z0 = tanpa perendaman dalam air kelapa
fermentasi, Z1 = perendaman dalam air kelapa fermentasi 15 %, Z2 = Perendaman dalam air kelapa
fermentasi 20 %, Z3 = Perendaman dalam air kelapa fermentasi 25 %, Z4 = Perendaman dalam air
kelapa fermentasi 30 %.

Pelaksanaan penelitian uji viabilitas benih labu kuning dilakukan dengan pembuatan air kelapa
fermentasi dan uji viabiitas dengan menggunakan media kertas merang, Pembuatan air kelapa
fermentasi yaitu air kelapa varietas hibrida kematangan sedang sebanyak 2 liter ditambahkan 10
ml larutan bioaktivator bakteri Lactobacillus bulgaricus, Sterptococcus thermophilus, Lactobaacillus
acidophilus dan diaduk merata dengan hand mixer kecepatan rendah selama 5 menit. Menyimpan
air kelapa ke dalam inkubator pada lemari fermentasi pada suhu 37oC + 2 oC, selama 96 jam.
Penyiapan perlakuan air kelapa fermentasi berdasarkan berat volume air kelapa fermentasi murni
dengan berat volume pelarut aquadest.

Pengujian viabilitas menggunakan metode UKDp (Uji Kertas Digulung dalam plastik).
Merendam benih labu kuning ke dalam air kelapa fermentasi sesuai perlakuan selama 10 menit.
Menyiapkan kertas merang berukuran 20 x 30 cm dan diletakkan di atas lembar plastik dan disiram
dengan air sampai lembab. Menanam benih labu kuning sebanyak 20 butir ditanam di atas media
kertas dan disusun secara teratur dalam 2 baris. Media kertas yang telah ditanami dilipat menutup
dan media digulung. Media pengujian diletakkan dengan posisi vertikal dalam tempat uji viabilitas .
Pengamatan uji viabilitas dilakukan pada hari ke 7 setelah tanam

Pengamatan uji viabilitas dilakukan terhadap parameter jumlah kecambah, persentase
perkecambahan. Panjang hipokotil kecambah, Panjang akar Kecambah, berat basah kecambah dan
berat kering kecambah labu kuning. Analisa data untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
variabel yang diamati menggunkan analisis ragam. Jika F hitung > F tabel α = 5% artinya ada beda
nyata akan dilakukan uji lanjut rata-rata perlakuan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf α =
5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap viabilitas dan

persentase perkecambahan benih labu kuning menunjukkan hasil pengaruh nyata. Hasil pengaruh
invogarasi dengan perendaman air kelapa fermentasi terhadap viabilitas benih disajikan pada Tabel
1. Viabilitas benih pada perlakuan Z0 menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu
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Z1, Z2, Z3 dan Z4. Perngaruh invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap
viabilitas benih labu kuning. Pada perlakuan Z0 berbeda nyata dengan perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4.

Tabel 1. Rata viabilitas benih dan persentase perkecambahan pada perlakuan invigorasi benih
dengan air kelapa fermentasi

Perlakuan Jumlah kecambah (Kecambah) Persentase perkecambahan
(%)

Z0 11,33 a 56,67 a
Z1 19,00 b 95,00 b
Z2 19,67 b 98,33 b
Z3 19,67 b 98,33 b
Z4 19,00 b 96,67 b

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ (5 %)

Viabilitas pada perkecambahan benih tanaman salah satunya dipengaruhi oleh faktor luar yaitu
pemberian perlakuan senyawa pemacu pertumbuhan berupa air kelapa fermentasi. Pemberian
perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi menghasilkan pengaruh nyata
terhadap jumlah kecambah dan persentase perkecambahan. Jumlah kecambah dan persentase
perkecambahan semakin meningkat jumlahnya dengan peningkatan konsentrasi air kelapa
fermentasi dalam invigorasi. Perlakuan Z0 menghasilkan jumlah kecambah dan persentase
perkecambahan yang berbeda nyata dengan perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4. Hal ini disebabkan pada
perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi yang mempunyai kandungan
phytohomon/zat pemacu pertumbuhan tanaman auxin dan giberelin mampu memacu aktivasi
proses pertumbuhan perkecambahan benih labu kuning. Air kelapa mengandung hormon sitokinin,
auksin dan giberelin serta senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan
tanaman [6]. Auxin sebagai zat pengatur tumbuh mempunyai peranan meningkatkan pertumbuhan
sel tanaman [4]. Giberelin akan berperan dalam fase berkecambah.Giberelin mempunyai peranan
pada awal perkecambahan membentuk enzim untuk pembongkaran karbohidrat [12]. Air kelapa
merupakan bahan alami alami mengandung hormon auksin dan giberelin yang mempunyai peranan
untuk memacu pertumbuhan tanaman [13].

Pemberian perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi menunjukkan
pengaruh nyata pada panjang hipokoti kecambah labu kuning. Rata-rata panjang hipokotil
kecambah labu kuning disajikan pada Tabel 2. Pengaruh perlakuan invigorasi benih labu kuning
dengan air kelapa fermentasi pada perlakuan Z0 panjang hipokotil menunjukkan berbeda nyata
dengan perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4.

Tabel 2 Rata-rata Panjang hipokotil dan Panjang akar kecambah labu kuning pada perlakuan
invigorasi benih dengan air kelapa fermentasi

Perlakuan Panjang hipokotil (cm) Panjang akar (cm)
Z0 4,53 a 4,47 a
Z1 7,20 b 10,37 b
Z2 7,20 b 15,33 c
Z3 8,00 c 16,40 c
Z4 8,10 c 17,00 c

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ (5 %)

Pertumbuhan kecambah menunjukkan hasil dari proses metabolisme benih yang berkecambah.
Pertumbuhan kecambah labu kuning ditandai dengan pertambahan panjang hipokotil Perlakuan Z2
tidak berbeda nyata perlakuan Z3 dan Z4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan invigorasi
benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi dan konsentrasi yang semakin meningkat
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memberikan pengaruh pada peningkatan panjang hipokotil kecambah labu kuning. Peningkatan
panjang hipokotil ini diduga karena dengan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa
fermentasi terdapat peningkatan kandungan jumlah zat pemacu pertumbuhan tanaman berupa
auksin dan giberelin yang terdapat dalam air kelapa fermentasi sehingga memberikan pengaruh
terhadap panjang hipokotil kecambah labu kuning. Pemberian zat pemacu pertumbuhan pada
tanaman harus memperhatikan besarnya konsentrasi yang optimal agar benih tanaman dapat
merespon [8]. Zat pemacu pertumbuhan auksin mempengaruhi dalam pelenturan dinding sel, yang
menyebabkan air masuk melalui mekanisme osmosis dan memacu pemanjangan sel [11].
Pemberian perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi menunjukkan
pengaruh nyata pada panjang akar kecambah labu kuning. Pengaruh perlakuan invigorasi benih
labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap panjang akar pada perlakuan Z0 menunjukkan
berbeda nyata dengan perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4. Panjang akar kecambah labu kuning pada
perlakuan Z1 saling tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z2, Z3 dan Z4 (Tabel 2).

Pengaruh invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi menunjukkan adanya
pengaruh nyata terhadap panjang akar kecambah labu kuning. Pembentukan panjang kecambah
labu kuning dipengaruhi oleh adanya zat pemacu pertumbuhan yang ada dalam air kelapa
fermentasi. Diduga zat pemacu pertumbuhan auxin dan sitokinin dalam air kelapa fermentasi
mengakibatkan peningkatan osmosis dalam sel jaringan perakaran kecambah sehingga
meningkatkan jumlah cairan dalam sel yang memacu pertumbuhan perpanjangan sel-sel yang
terdapat pada jaringan meristematik akar kecambah labu kuning. Zat pemacu pertumbuhan auxin
meningkatkan pertumbuhan perakaran tanaman melalui pengaktifkan proses fisiologi sel
perakaran sehingga meacu pemanjangan akar [9]. Pertumbuhan kecambah terjadi adanya
pembelahan dan pembesaran sel-sel kecambah dan pembagian sel-sel pada titik tumbuh akar
dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh auksin [8].

Pengaruh invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap berat basah
kecambah labu kuning menunjukkan adanya pengaruh nyata. Hasil pengaruh invogarasi dengan
perendaman air kelapa fermentasi terhadap berat basah kecambah labu kuning disajikan pada
Tabel 3. Pemberian perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap
berat basah kecambah labu kuning pada perlakuan Z0 menunjukkan berbeda nyata dengan
perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4. Perngaruh invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi
terhadap berat basah kecambah labu kuning kuning.pada perlakuan Z2 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Z3 dan Z4.

Tabel 3 Rata-rata berat basah kecambah labu kuning pada perlakuan invigorasi benih dengan air kelapa fermentasi
Perlakuan Berat basah kecambah (g) Berat kering kecambah (g)

Z0 1,44 a 0.0399 a
Z1 2.30 b 0.1156 b
Z2 2.49 bc 0.1609 c
Z3 2,55 c 0.1593 c
Z4 2,57 c 0,1747 c

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ (5 %)

Pertumbuhan tanaman terjadi karena proses metabolisme di dalam tubuh tanaman. Proses
metabolisme berupa proses pembentukan senyawa-senyawa organik berupa karbohidrat, lemak
dan protein. Pada proses metabolisme juga terjadi proses pembongkaran senyawa organik yang
digunakan sebagai sumber energi untuk melakukan aktivitas metabolisme tanaman. Biomasa yang
dihasilkan proses metabolisme pada tanaman ditunjukkan oleh berat basah kecambah. Pengaruh
invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap berat basah kecambah labu
kuning menunjukkan hasil pengaruh nyata. Perlakuan Z0 berbeda nyata dengan perlakuan Z1, Z2,
Z3 dan Z4. Hal ini diduga dengan perlakuan invigorasi dengan perendaman pada air kelapa
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fermentasi mampu memacu proses metabolisme pada proses perkecambahan. Proses metabolisme
dalam kecambah labu kuning semakin meningkat dengan adanya serapan air kelapa fermentasi
yang mengandung zat pemacu pertumbuhan mengakibatkan semakin meningkatkan metabolism
kecambah kecambah yang didakumulasikan dalam berat basah kecambah labu kuning. Zat
pengatur tumbuh mempunyai fungsi sebagai fitostimulator yang dimiliki oleh auxin (IAA)
meningkatkan metabolisme proses perkecambahan [9].

Pemberian perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap
berat kering kecambah menunjukkan pengaruh nyata. Hasil pengaruh invogarasi dengan
perendaman air kelapa fermentasi terhadap berat kering kecambah labu kuning disajikan pada
Tabel 3. Pemberian perlakuan invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi terhadap
berat kering kecambah labu kuning pada perlakuan Z0 menunjukkan berbeda nsyata dengan
perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4.

Metabolisme pada kecambah tanaman sebagai aktivitas dalam proses kehidupan kecambah.
Hasil proses metabolisme menghasilkan senyawa-senyawa kompleks organik yang dipergunakan
untuk membentuk struktur jaringan tanaman sebagai penyusun organ tanaman dan hasil
metabolisme disimpan sebagai cadangan makanan di dalam jaringan tanaman. Perlakuan invigorasi
benih labu kuning dengan air kelapa pada rata-rata berat kering kecambah pada perlakuan Z0
berbeda nyata dengan perlakuan Z1, Z2, Z3 dan Z4, sedangkan perlakuan Z2, Z3 dan Z4
menunjukkan saling tidak berbeda nyata Hal ini diduga bahwa dengan pemberian perlakuan
invigorasi dengan perendaman pada air kelapa fermentasi mampu memacu proses metabolisme
tanaman dan hasil metabolisme digunakan untuk pembentukan jaringan pada organ tanaman serta
timbunan cadangan makanan berupa biomasa berat kering pada kecambah labu kuning. Perlakuan
Z2 dengan perendaman air kelapa pada konsentrasi 20 % menunjukkan konsentrasi yang cukup
dalam memacu pertumbuhan kecambah labu kuning dalam pembentukan berat kering kecambah.
Air kelapa mengandung zat pemacu pertumbuhan sitokinin yang mampu memacu perumbuhan
tunas dan mengaktifkan kegiatan sel [11].

4. KESIMPULAN
1) Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi berpengaruh terhadap jumlah

kecambah dan persentase perkecambahan labu kuning.
2) Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi berpengaruh terhadap panjang

hipokotil dan panjang akar kecambah labu kuning.
3) Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi berpengaruh terhadap berat

basah dan berat kering kecambah labu kuning.
4) Invigorasi benih labu kuning dengan air kelapa fermentasi konsentrasi 20 %, 25 % dann

35%menghasilkan berat kering kecambah yang tidak berbeda nyata.
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